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UNTUK APA KAU GUNAKAN WAKTUMU? 

 

 

 

Segala puji hanya milik Allah . Shalawat dan salam 
semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad , kepada 
keluarga beliau, Shahabat-shahabat beliau, dan siapa saja yang 
mengikuti beliau sampai akhir zaman. 

Allah  berfirman, 

  ڀ  ڀ   ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ ژ

 ژ   ٺ    ٺ  ٺ  ٺ  ڀ
  “Demi masa! Sesungguhnya manusia itu benar-benar di dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih, serta nasihat-menasihati supaya menuruti kebenaran dan 
nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran.” QS. Al-‘Ashr 
[103]: 1-3). 
Nabi  bersabda, 

مَاال اتزَُو االَا اعُم اقِياَلُاقَدَمَااعَب دٍايوَ  لَاعَن 
َ
أ ايسُ  نَاهُا،فِي ارِهِاامَةِاحَتَّى ف 

َ
امَااأ

اعِل مِهِافِي ا امَالاِوَعَن  تسََبهَُاوَفِي اـمَافَعَلَا،اوَعَن  ي نَااك 
َ
اأ ن فَقَهُا،هِامِن 

َ
امَاأ

مِهِافِي ا اجِس  ب لَاوَعَن 
َ
ا.اهاُمَاأ



MAKALAH KAJIAN | UNTUK APA KAU GUNAKAN WAKTUMU? .2. 

  “Dua kaki seorang hamba tidak akan bergeser pada hari 
Kiamat hingga ditanyakan tentang umurnya, untuk apa ia 
habiskan? Tentang ilmunya, sejauh mana ia amalkan? Juga 
tentang hartanya, darimana ia dapatkan dan untuk apa ia 
gunakan? Dan tentang jasadnya, untuk apa ia hancurkan?”1 

Nabi  bersabda, 

بُو ا مَتاَنِامَغ  اٌنٌافِي انعِ  ااالنىاسِااامِناَهِمَااكَثِي  ةُاوَال ا:االصِ  ا.افَرَاغاُحى
  “Ada dua nikmat, dimana banyak manusia merugi padanya, 

yaitu sehat dan waktu luang.”2 

Kata “maghbuun” yang berasal dari kata ghabnun, artinya rugi 
dalam perdagangan. Jadi kehidupan manusia itu digambarkan 
sebagai perdagangan; modalnya adalah waktu, yakni ketika sehat 
dan ada waktu luang, yang dimanfaatkan untuk taat kepada Allah 
.  

Nabi  bersabda, 

امُو ا و 
َ
تقُِهَااأ سَهُافَمُع  دُوافَباَئعٌِانَف  االنىاسِايَغ   .ابقُِهَاكُُُّ

  “Setiap manusia pergi di pagi hari (sebagai pedagang), ia 
adalah pedagang yang menjual dirinya. Ada di antara mereka 
yang membebaskannya (dari api Neraka), ada juga yang 
menghancurkannya.”3 

Ath-Thibi  menjelaskan, “Nabi  memberikan 
perumpamaan bagi seorang mukallaf, yaitu ia bagaikan seorang 
pedagang yang memiliki modal. Tentunya ia mencari keuntungan 
dan tetapnya modal. Caranya, ia harus berhati-hati dengan siapa 

                                                     
1  Hadits hasan shahih riwayat At-Tirmidzi (no. 2417). 
2  Hadits shahih riwayat Imam Al-Bukhari (no. 6412). 
3  Hadits shahih riwayat Imam Muslim (no. 556), dan yang lainnya. 
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ia bermuamalah, senantiasa jujur dan cerdas agar tidak rugi. Maka, 
sehat dan waktu luang adalah modal. Hendaklah ia bermuamalah 
bersama Allah  dengan keimanan, serta melawan hawa nafsu 
dan melawan musuh agama, sehingga ia mendapatkan kebaikan 
dunia dan akhirat.”4 

Kalimat dalam hadits di atas, “Banyak manusia yang merugi”, 
itu sama dengan makna dalam firman Allah , 

 ژ  ئې  ئې   ئۈ  ئۈ  ئۆ   ... ژ

  “Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih.” 
(QS. Saba` [34]: 13) 

Walhasil, waktu yang kita miliki untuk taat kepada Allah 
 adalah modal, terutama ketika kita sehat dan ada waktu 
luang. Jika kita tidak memanfaatkannya dalam ketaatan kepada 
Allah, maka kita adalah orang yang rugi, modal akan berkurang, 
bahkan modal yang kita miliki itu bisa hilang. 

Dan jika kita ingin mengukur untung rugi kehidupan kita, 
maka perhatikanlah: Apa yang kita lakukan ketika sehat dan ada 
waktu luang, apakah ketaatan kepada Allah, atau bahkan untuk 
bermaksiat kepada-Nya? 

  PERKATAAN KAUM SALAF TENTANG WAKTU: 

‘Abdullah bin Mas’ud  berkata, 

رَىااي اـإِنِ ا
َ
اأ ن 

َ
قُتُاأ م 

َ
الَالََ اوَلَااي اـفِااالرىجُلَافاَرغًِا ن ياَ اي اـفِااعَمَلِاالدُّ

ا اِِعَمَلِاال   .اخِِرَ

                                                     
4  Fat`hul Baariy (XIX/219) karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani. 
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  “Sungguh aku membenci seseorang yang menganggur; ia 
tidak sibuk dengan pekerjaan dunia, tidak pula sibuk dengan 
amalan akhirat.”5 

Al-Hasan Al-Bashri  berkata, 

ق وَاماا
َ
اأ تُ رَك  د 

َ
قاَتِاكاَااأ و 

َ
اأ اعََلَ اـنوُ ا ادَرَاهِمِكُم  اعََلَ امِن كُم  شَدُّ

َ
اأ هِم 

كُم ا ِ  .اودََناَنِي 

  “Aku mendapati sejumlah kaum, mereka lebih tamak ter-
hadap waktu daripada tamaknya kalian terhadap uang 
dirham dan dinar.”6 

Al-Imam Asy-Syafi’i  berkata, 

فاِ و  اامَااان تفََع تُامِن هُم افاَ،ايىةَاصَحِب تُاالصُّ ااإلِى تُهُم  اسَمِع  ِ ،ابكَِلِمَتَيْ 
نَا:اال وَق تُاسَي فٌا لوُ  ا،ايَقُو  تَهُاوَإلِى اقَطَع  سُكَاافَإنِ  المَ ا،اقَطَعَكَاوَنَف  اإنِ 

غِل هَااباِل ا ااقِ احاَـتشُ  َاطِلِااوَإلِى  .اشَغَلتَ كَاباِلْ 

  “Aku pernah membersamai kaum Shufi, maka aku tidaklah 
mengambil manfaat dari mereka, kecuali dua kalimat saja. 
Aku mendengar mereka mengatakan: ‘Waktu itu bagaikan 
pedang. Jika bukan engkau yang mengaturnya, niscaya ia 
yang akan memotongmu. Dan jika engkau tidak sibukkan 
dirimu dengan kebenaran, niscaya dirimu akan sibuk dengan 
kebathilan.”7 

                                                     
5  Fannu Idaaratil Waqti (hlm. 10) karya Dr. ‘Abdullah bin Mubarak Alu Saif (Daar Thaibah 

lin Nasyr wat Tauzi’, cetakan ke-4, th. 2007). 
6  Fannu Idaaratil Waqti (hlm. 11) karya Dr. ‘Abdullah bin Mubarak Alu Saif (Daar Thaibah 

lin Nasyr wat Tauzi’, cetakan ke-4, th. 2007). 
7  Madaarijus Saalikiin (III/129) karya Imam Ibnul Qayyim (Darul Kitab Al-‘Arabi, Beirut, 

cetakan ke-2, th. 1973). 
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Mudah-mudahan penjelasan singkat ini bermanfaat bagi 
penulis dan para pembaca sekalian. 

ا. َ َعِيْ  جْ 
َ
بِهِاأ اآلِـهِاوصََح  دٍاوَعََلَ انبَِيِ ناَامُُمَى

االُلهاوسََلىمَاعََلَ اوصََلَّى
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